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ABSTRACT 

The Influence of Workloads and Special Allowance to The Job Satisfaction of 
The Teachers' Junior and Senior High Schools in Frontier and Remote 

Region in Sintang Regency 

Justinus. J 

Universitas Terbuka 

yustinussintang 1971 @gmail.com 

This study was conducted to determine the effect of workload and special 
allowances to job satisfaction of middle and high school teachers and remote 
border areas in Sintang district. The focus of the research is to describe job 
satisfaction of middle and high school teachers, research questions: How much 
influence does the workload and special allowances to job satisfaction of middle 
and high school teachers and remote border areas in Sintang ? . This type of 
research is explanatory research (explanatory research), with a quantitative 
approach through multiple linear regression. The population is all middle and high 
school teachers and remote border areas in Sintang district who receive special 
allowances totaling 108 people, with a sample of 54 people. The main data 
collection tool is a questionnaire. 

The results showed that the variable workload (Xl) and special allowances 
(X2) has a strong correlation with the number R (double correlation) of 0.683, or 
68.3 percent of job satisfaction (Y) with Sig. F (0,000), while the contribution of 
the influence of the two variables (Xl and 2) to job satisfaction (Y) amounted to 
0,467, or 46.7%. Therefore, Ho is rejected and Ha that reads "There is an effect 
Workload and special allowances to job satisfaction of middle and high school 
teachers and the remote border areas", is accepted. 

In connection with the results of this study, the researchers propose 
suggestions or recommendations: (1) There is a policy of the Department of 
Education Sintang to continue to make adjustments to the workload of teachers on 
a regular basis, (2) Areas of special allowances should still be considered as a 
proven effect on job satisfaction junior high school teacher and SMA border and 
outlying regions in Sintang, (3) the opportunity for teachers to promote and (4) 
There is training for teachers. 

Keywords: Workload, Special allowance, Job Satisfaction, Border, Remote Areas 
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ABSTRAK 

Pengaruh Behan Kerja dan Tunjangan Khusus Terhadap Kepuasan Kerja 
Guru SMP dan SMA Daerah Perbatasan dan Terpencil di Kabupaten 

Sin tang 

Yustinus. J 

Universitas Terbuka 

yustinussintangl97l@gmail.com 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan 
tunjangan khusus terhadap kepuasan kerja guru SMP dan SMA daerah perbatasan 
dan terpencil di kabupaten Sintang. Fokus penelitian untuk mendiskripsikan 
kepuasan kerja guru SMP dan SMA, dengan pertanyaan penelitian: Seberapa 
besar pengaruh beban kerja dan tunjangan khusus terhadap kepuasan kerja guru 
SMP dan SMA daerah perbatasan dan terpencil di Kabupaten Sintang?. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory research), dengan 
pendekatan kuantitatif melalui regresi linier berganda. Populasi penelitian adalah 
seluruh guru SMP dan SMA daerah perbatasan dan terpencil di kabupaten Sintang 
yang menerima tunjangan khusus yang berjumlah 108 orang, dengan sampel 
sebanyak 54 orang. Alat pengumpulan data utama adalah kuesioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel beban kerja (XI) dan 
tunjangan khusus (X2) mempunyai korelasi yang kuat dengan angka R (korelasi 
ganda) sebesar 0,683 atau 68,3 persen terhadap kepuasan kerja (Y) dengan Sig. F 
(0,000), sedangkan sumbangan pengaruh dari kedua variabel (XI dan 2) terhadap 
kepuasan kerja (Y) sebesar 0,467 atau 46,7%. Oleh karena itu, Ho ditolak dan Ha 
yang berbunyi "Ada pengaruh Behan kerja dan tunjangan khusus terhadap 
kepuasan kerja guru SMP dan SMA daerah perbatasan dan terpencil", diterima. 

Sehubungan dengan hasil penelitian ini maka peneliti mengajukan saran 
atau rekomendasi: (I) Ada kebijakan Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang untuk 
terus melakukan penyesuaian terhadap beban kerja guru secara berkala, (2) Faktor 
tunjangan khusus perlu tetap diperhatikan karena terbukti berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja guru SMP dan SMA daerah perbatasan dan terpencil di Kabupaten 
Sintang, (3) Adanya kesempatan bagi guru untuk promosi serta (4) Ada pelatihan 
untuk guru. 

Kata-kata kunci: Behan Kerja, Tunjangan Khusus, Kepuasan Kerja, Perbatasan, 
Daerah T erpencil 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

Untuk menguraikan berbagai temuan berkaitan dengan fokus penelitian, 

maka Bah hasil dan pembahasan ini akan dimulai dengan uraian deskripsi lokasi 

penelitian, sehingga gambaran secara umum keadaan wilayah yang di teliti dapat 

diketahui lehih komprehensif. Dengan melihat fokus penelitian yang berhubungan 

dengan kepuasan kerja guru SMP dan SMA, maka deskripsi lebih banyak 

memberikan gambaran tentang Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang. 

1. Gambaran Organisasi Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang 

Pemberlakuan Peraturan Pemerintah Nomor 84 Tahun 2000 Tentang 

Pedoman Organisasi Perangkat Daerah, berimplikasi di reorganisasikannya 

Pemerintahan Daerah di Kabupaten Sintang yang di sesuaikan dengan berbagai 

tuntutan perubahan. Berbagai peraturan daerah dikeluarkan untuk menjawab 

tuntutan perubahan tersebut yaitu dengan dikeluarkannya Perda Kabupaten 

Sintang Nomor 32 tahun 2008 tanggal I September 2008 tentang Susunan 

Organiasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang yang terdiri dari: 

1. Kepala Dinas 

2. Sekretaris Kepala Dinas 

3. Bidang Pendidikan Dasar, yang mencakup: 

54 
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55 

1) Seksi Kurikulum TK, SD, dan SLB 

2) Seksi Tenaga Teknis TK, SD, dan SLB 

3) Seksi Budaya dan Olahraga TK, SD, dan SLB 

4. Bidang Pendidikan Menengah dan Tinggi, yang mencakup: 

1) Seksi Kurikulum SMP, SL T A, dan PT 

2) Seksi Tenaga Teknis SMP, SLT A, dan PT 

3) Seksi Budaya dan Olahraga SMP, SLT A, dan PT 

b. Bidang Sarana dan Prasaranan Pendidikan, yang mencakup: 

1) Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan TK, SD, dan SLB 

2) Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan SMP 

3) Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan SLTA dan PT 

c. Bidang Pendidikan Non Formal dan Informal, yang mencakup: 

1) Seksi PAUD dan Pendidikan Kesetaraan 

2) Seksi Pendidikan Masyarakat, Kursus-kursus dan Kelembagaan 

Oleh karena itu, Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang mengemban tugas 

melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan berdasarkan asas 

otonomi dan tugas pembantuan. Tugas dan fungsi Dinas Pendidikan Kabupaten 

tersebut diatur dalam Peraturan Bupati Sintang Nomor 32 Tahun 2008 Tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang bahwa 

Dinas Pendidikan mempunyai fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Pendidikan dasar dan menengah, 

Bidang Pendidikan Formal dan Informal, Bidang Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan serta Bidang Monitoring dan pengembangan; 
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b. Penyusunan rencana program dan rencana keija anggaran Dinas Pendidikan; 

c. Pengkoordinasian tugas Dinas Pendidikan 

d. Pelaksanaan penetapan kebijakan operasional pendidikan kota sesuai dengan 

kebijakan nasional dan provinsi sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku; 

e. Pelaksanaan sosialisasi dan pelaksanaan standar nasional pendidikan; 

f. Pelaksanaan pemberian kajian teknis perijinan dan/atau rekomendasi pendirian 

serta pencabutan izin satuan pendidikan dasar, satuan pendidikan menengah 

dan satuan/penyelenggara pendidikan nonformal; 

g. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi satuan pendidikan intemasional sesuai 

dengan kewenangannya; 

h. Pelaksanaan penyediaan sistem informasi manajemen pendidikan kota; 

1. Pelaksanaan penyediaan bantuan biaya penyelenggaraan pendidikan; 

J. Pelaksanaan pengawasan pendayagunaan bantuan sarana dan prasarana 

pendidikan; 

k. Pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan dan tenaga kependidikan; 

I. Pelaksanaan evaluasi pengelola, satuan, jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

skala kota; 

m. Pelaksanaan supervise dan fasilitasi satuan pendidikan bertaraf intemasional 

dalam penjarninan mutu untuk memenuhi standar intemasional; 

n. Pelaksanaan pemberian dukungan sumber daya terhadap penyelenggaraan 

perguruan tinggi; 
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o. Pelaksanaan pertanggungjawaban terhadap kajian teknis atau rekomendasi 

perijinan dan/atau non perijinan di bidang pendidikan; 

p. Pelaksanaan pembinaan, pemantauan, pengawasan, dan pengendalian serta 

monitoring, evaluasi dan pelaporan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas 

(UPTD); 

q. Pengelolaan urusan kesekretariatan Dinas Pendidikan; 

r. Pelaksanaan pembinaan, pemantauan, pengawasan dan pengendalian serta 

monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas Dinas Pendidikan; 

s. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

Berdasarkan fungsi yang telah disebutkan maka Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sintang adalah unsur staf pemerintah daerah yang dipimpin oleh 

seorang Kepala Dinas, yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada 

Bupati Sintang melalui Sekretaria Daerah. Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang 

bertanggung jawab merencanakan, memimpin, mengkoordinasikan, membina, 

mengawasi, dan mengendalikan serta mengevaluasi pelaksanaan tugas dan fungsi 

di bidang pendidikan di kabupaten Sintang. 

2. Gambaran Umum Pendidikan di Kabupaten Sintang 

Tingkat kewenangan yang dilimpahkan kepada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sintang berimplikasi terhadap kebijakan-kebijakan pendidikan yang 

dibuat, salah satu diantaranya tertuang dalam visi dan misi Dinas Pendidikan 
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Kabupaten Sintang, yaitu : "Mewujudk:an pendidikan yang bermutu, merata, dan 

berkeadilan, berazaskan iman dan taqwa", dengan misi meningkatkan layanan 

pendidikan, meningkatkan fungsi manajemen pendidikan, dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat dan stakeholders pendidikan. 

Kebijakan Pendidikan di Kabupaten Sintang berangkat dari keyakinan 

bahwa salah satu program yang dapat menyiapkan dan merekayasakan arah 

perkembangan masyarakat Indonesia di masa depan adalah pendidikan. 

Pendidikan dalam konsep pengembangan masyarakat merupakan dinamisasi 

dalam pengembangan manusia yang beradab. Pendidikan tidak hanya terbatas 

berperan pada pengalihan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) saja, namun 

dalam Undang-undang No: 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional 

yang menyebutkan bahwa pendidikan memiliki fungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Dari fungsi 

dan tujuan pendidikan ini diharapkan masyarakat Sintang menjadi manusta yang 

berimbang antara segi kognitif, afektif dan psikomotor. 

Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang berimbang tersebut, 

pemerintah Kabupaten Sintang memberikan kesempatan belajar bagi seluruh 

lapisan masyarakat baik melalui pendidikan formal maupun informal. 

Penyelenggaraan pendidikan tidak hanya dilakukan oleh pemerintah, akan tetapi 
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dilaksanakan juga oleh pihak swasta Partisipasi pihak swasta ini sangat 

membantu percepatan pembangunan pendidikan di Kabupaten Sintang hingga ke 

segenap penjuru pelosok di derah pedalaman Kabupaten Sintang. Hingga 

pertengahan tahun 2014, sarana pendidikan yang terdapat di kabupaten Sintang 

adalah sebagai berikut: SD/MI negeri maupun swasta berjumlah 382 unit dengan 

jumlah siswa 53.426 orang, sedang SMP/MTs negeri maupun sawasta berjumlah 

85 unit dengan jumlah siswa 14.747 orang, serta SLTA negeri maupun swasta 

berjumlah 40 unit dengan jumlah siswa secara keseluruhan berjumlah 8.119 

orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel4.1 
Data Keadaan Sekolah di Kabupaten Sintang 2014 

JENJANG 
JUMLAH 

JUMLAH SISW A 
No SEKOLAH 

SEKOLAH 
Negeri Swasta L p Total 

1 SD/MI 354 28 27.779 25.647 53.426 
2 SMP/MTs 65 20 7.312 7.435 14.747 
3 SMAIMA 21 9 3.149 3.686 6.835 
4 SMK 5 5 883 401 1.284 

Jumlah Total 445 62 39.123 37.169 76.292 

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang, Februari 2015 

B. Karakteristik Responden 

Ada beberapa karakteristik responden penelitian yang perlu dinformasikan 

dan dianalisis terlebih dahulu, sebelum peneliti melakukan pembahasan dan 

analisis data primer penelitian tentang pengaruh variabel bebas dengan variabel 
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terikat. Beberapa karakteristik yang perlu diinformasi terlebih dahulu, dapat 

diuraikan seperti penjelasan berikut. 

1. Jenis Kelamin 

Untuk mengetahui jenis kelamin guru yang menjadi responden penelitian 

dapat dilihat pada Tabel4.2. 

Tabel4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 31 57,41 

Perempuan 23 42,59 

Jumlah 54 100 

Sumber : Data Olahan, Pebruari 2015 

Informasi yang disajikan pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden beijenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 31 orang atau 

(57,41%), sedangkan responden guru perempuan ada sebanyak 23 orang atau 

(42,59%). Perbedaan banyak renponden laki-laki dengan perempuan tidak 

menimbulkan persoalan karena tugas mengajar keduanya tidak memerlukan 

kekuatan fisik yang signifikan. Dengan pemyataan lain, pekeijaan mengajar atau 

mereka sebagai guru bisa dilakukan oleh laki-laki ataupun perempuan, asalkan 

mereka memenuhi persyaratan pendidikan dan kompetensi sebagai guru. 
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2. Umur 

Umur responden terdiri dari berbagai tingkatan dan untuk memudahkan 

menganalisisnya maka penulis mengelompokkan umur responden kedalam lima 

kelompok, seperti yang disajikan pada Tabel4.3. 

Tabel4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur Responden Frekuensi Persentase 
< 20 tahun 0 0 

21-30 tahun 16 29,63 
31-40 tahun 23 42,60 
41-50 tahun 13 24,07 

>50 tahun 2 3,70 
Jumlah 54 100 

Sumber: Data Olahan, Pebruari 2015 

Data yang diperoleh peneliti seperti yang disajikan pada Tabel 4.3 

memperlihatkan bahwa mayoritas responden berada pada usia 31-40 tahun yaitu 

sebanyak 23 orang ( 42,60% ), selanjutnya diikuti oleh responden berusia 21-30 

tahun sebanyak 16 orang dan yang paling sedikit adalah responden yang berusia 

>50 tahun sebanyak 2 orang (3,70%). 

Hal ini bermakna bahwa mayoritas guru di daerah perbatasan dan terpencil 

masih berusia muda, sehingga mereka ini diharapkan dapat bekeija lebihfresh dan 

eneijik dalam menunjang pekeijaan-pekeijaan di lapangan dan lebih mudah untuk 

dikembangkan sebagai tenaga-tenaga terampil di masa mendatang. Hal ini juga 

bermakna bahwa kebijakan dinas pendidikan di Kabupaten Sintang tergolong 

baik, khususnya dalam menetapkan guru yang bertugas di daerah perbatasan dan 

terpencil. 
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3. Masa Kerja 

Masa ketja seseorang berkaitan dengan pengalaman ketja, makin lama 

seseorang beketja pada suatu bidang makin berpengalaman orang tersebut. Bila 

seorang guru telah mempunyai suatu pengalaman ketja pada suatu bidang maka 

orang yang bersangkutan akan meningkatkan kemampuan dan kecakapannya. 

Pengalaman ketja merupakan pembeda antara guru yang lama dengan guru yang 

baru. Semakin lama masa ketja guru, berarti semakin berpengalarnan dalam 

beketja. Pengalaman ketja guru daerah perbatasan dan terpencil, disajikan pada 

Tebelberikut. 

Tabel4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Ketja 

Pengalaman Ketja Frekuensi Persentase 
< 5 Tahun 15 27,78 

5 < x < 10 Tahun 10 18,52 
10<x_:s15Tahun 8 14,81 

> 15 tahun 7 12,96 
Jumlah 54 100 

Sumber: Data Olahan, Pebruari 2015 

Data yang disajikan pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas guru 

SMP dan SMA yang menjadi renponden penelitian telah melaksanakan tugas 5 

tahun ke atas. Hal ini bermakna bahwa guru yang ada telah memiliki pengalaman 

ketja yang telah memadahi. 

4. Pendidikan 

Untuk mengetahui tingkat pendidikan guru yang menjadi responden 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
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Tabel4.5 
Kareakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMP 0 0 
SMA/SMK atau sederajat 0 0 
Diploma 14 25,93 
Sarjana ( S1) 39 72,22 
Pasca Sarjana (S2) 1 1,85 

Jumlah 54 100 

Sumber: Data Olahan, Pebruari 2015 

Berdasarkan data pada Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa mayoritas guru 

daerah perbatasan dan terpencil yang menjadi responden memiliki pendidikan 

tingkat Sarjana (S1) yakni sebanyak 39 orang (72,22%), sesuai dengan 

persyaratan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen, sedangkan sisanya belum 

sarjana yakni yang berpendidikan setingkat diploma sebanyak 14 orang (25,93%) 

dan yang berpendidikan pasca satjana 1 orang (1,85%). 

C. Uji Instrumen Penelitian 

Uji validitas instrumen pengukuran dimaksudkan untuk mengetahui 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 

Suatu alat ukur dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila alat tersebut 

memberikan basil ukur yang sesuai dengan maksud yang dilakukannya 

pengukuran. Uji reliabilitas digunakan untuk melibat sejaub mana basil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila dalam 

beberapa kali pengukuran terbadap kelompok subyek yang sama diperoleb basil 

yang relatif sama (Gbozali, 2005, p 1 05). 
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1. Uji Validitas 

Output SPSS for windows version 18 menyebutkan bahwa analisis 

iternlbutir tersebut dinyatakan sebagai Corrected Item-Total Correlation dan batas 

kritis untuk menunjukkan item yang valid pada umumnya adalah 0,230. Nilai 

Corrected Item-Total Correlation di atas 0,239 menunjukkan item yang 

valid/sahih (Ghozali, 2005, p.l 06). Hasil lengkap terlampir dan rangkumannya 

ditampilkan dalam Tabel 4.6 berikut ini. 

Tabel4.6 
Hasil Pengujian V aliditas 

Variabel 
Nomor Corrected Item Total 

Keterangan 
Quesioner Correlation 

Behan Ketja 1 0,352 Valid 
(XI) 2 0,210 Tidak Valid 

3 0,516 Valid 
4 0,381 Valid 
5 0,445 Valid 
6 0,536 Valid 

Tunjangan Khusus I 0.422 Valid 
(X2) 2 0.487 Valid 

3 0.510 Valid 
4 0.533 Valid 
5 0.460 Valid 

Kepuasan Kerja I 0.483 Valid 

(Y) 2 0.362 Valid 
3 0.403 Valid 
4 0.447 Valid 
5 0.358 Valid 
6 -0.034 Tidak Valid 
7 0,108 Tidak Valid 
8 0,340 Valid 
9 0,436 Valid 

Sumber: Data Olahan, Pebruari 2015 

Informasi yang disajikan pada Tabel 4.6. dapat dilihat bahwa dari 6 butir 

pada variabel beban kerja, jumlah butir pertanyaan yang valid ada 5 butir dan 1 
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butir pertanyaan yang tidak valid. Pada variabel tunjangan khusus terdapat 5 butir 

pertanyaan dan semuanya valid. Sedangkan pada variabel kepuasan kerja dari 9 

butir pertanyan ada 7 butir yang valid dan 2 butir yang tidak valid. Jadi yang dapat 

digunakan untuk analisis lebih lanjut untuk variabel beban kerja ada 5 butir 

pertanyaan, untuk variabel tunjangan khusus 5 butir pertanyaan dan untuk variabel 

kepuasan kerja ada 7 butir pertanyaan. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode internal 

consistency, yaitu metode untuk melihat sejauhmana konsistensi tanggapan 

responden terhadap item-item pertanyaan dalam suatu instrumen penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pengukuran konsistensi tanggapan responden 

(internal consistency) dengan koefisien alpha Cronbach. Ambang batas koefisien 

alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah > 0,60 sebagaimana disarankan 

oleh Hair et a!. (1995, p.79). Hasil lengkap terlampir dan rangkumannya 

ditampilkan dalam Tabel 4.7 berikut ini. 

Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan 
Behan Kerja (Xl) 0,656 Reliabel 

Tunjangan Khusus (X2) 0,702 Reliabel 
Kepuasan Keija (Y) 0,649 Reliabel 

Sumber : Data Olahan, Pebruari 2015 
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lnformasi yang disajikan pada Tabel 4. 7 dapat dilihat bahwa variabel 

beban kerja, tunjangan khusus dan variabel kepuasan kerja memiliki nilai 

koefisiennya lebih besar dari 0,6. Hal ini berarti bahwa ketiga variabel tersebut 

reliabel. 

D. Ana lis is Deskriptif Varia he I 

Analisis deskriptif variabel ini, akan menjelaskan variabel beban kerja, 

tunjangan khusus dan kepuasan kerja. Penjelasan dari masing-masing variabel 

secara deskriptif seperti pada uraian berikut. 

1. Variahel Behan Kerja (Xl) 

Untuk variabel beban kerja, ada 6 indikator yang akan dianalisis secara 

deskriptif. Hasil perhitungan rata-rata (mean) disajikan pada Tebl 4.8. 

Tahel4.8 
Deskripsi Variahel Behan Kerja (Xl) 

No lndikator Mean 
1 Tugas/Kegiatan pokok guru 4,54 
2 Mengajar mata pelajaran lain 3,78 
3 Melaksanakan bimbingan ekstra kurikuler 3,15 
4 Mensosialisaikan program kegiatan sekolah 4,46 
5 Melaksanakan pengajaran ulang 3,44 
6 Melaksanakan tugas tarnbahan 4,06 

Rata-Rata 3,90 

Sumber : Data Olahan, Pebruari 2015 
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Data yang disajkan pada Tabel 4.8 di atas menggunakan rentang nilai 

sebagai berikut : 

a. 1,00- 1,80 Tidak baik 

b. 1,81-2,60 Kurang baik 

c. 2,61 - 3,40 Cukup baik 

d. 3,41-4,20 Baik 

e. 4,21-5,00 Sangat Baik. 

Sehubungan dengan hasil perhitungan deskriptif yang demikian maka 

dapat ditegaskan bahwa respon responden terhadap pertanyaan pada variabel XI 

atau beban ketja yang diemban oleh guru daerah perbatasan dan terpencil dapat 

dinyatakan sudah dialokasikan dengan baik. 

2. Variabel Tunjangan Khusus (X2) 

Untuk variabel tunjangan khusus, ada 5 indikator yang akan dianalisis 

secara deskriptif. Hasil perhitungan rata-rata (mean) disajikan pada Tebl 4.9. 

Tabel4.9 
Deskripsi Variabel Tunjangan Khusus (X2) 

No Indikator Mean 
1 Kesesuaian dengan harapan 3,91 
2 Kesesuaian dengan masa ketja 3,50 
3 Kesesuaian dengan beban ketja 3,85 
4 Kesesuaian dengan kondisi tempat ketja 3,41 
5 Kesesuaian dengan mekanisme yang_ ditetapkan 2,56 

Rata-Rata 3,45 

Sumber: Data Olahan, Pebruari 2015 
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Berdasarkan informasi yang disajikan pada Tabel 4.9 di atas dapat 

ditegaskan bahwa respon responden terhadap pertanyaan pada variabel X2, atau 

berkaitan dengan realisasi penyaluran tunjangan khusus oleh pemerintah kepada 

guru daerah perbatasan dan terpencil dapat dinyatakan Baik. Namun demikian, 

ada satu komponen atau indikator yang dianggap kurang baik, yaitu mekanisme 

yang ditetapkan oleh pemerintah untuk mendapatkan tunjangan khusus. Artinya 

secara umum guru-guru di daerah perbatasan dan terpencil merasa keberatan 

dengan mekanisme yang ditetapkan. Oleh karena itu, indikator mekanisme yang 

ditetapkan oleh pemerintah untuk mendapatkan tunjangan khusus perlu mendapat 

perhatian serius dari pengambil kebijakan. 

3. Variabel Kepuasan Kerja (Y) 

Untuk variabel kepuasan ketja, ada 9 indikator yang akan dianalisis secara 

deskriptif. Hasil perhitungan rata-rata (mean) disajikan pada Tebl 4.10 yang dapat 

di lihat pada halaman 7 5. 

Hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 4.10 dapat ditegaskan 

bahwa respon responden terhadap pertanyaan pada variabel Y atau kepuasan 

ketja guru di daerah perbatasan dan terpencil dinyatakan Baik. Sungguhpun 

begitu, ada 2 indikator yang kurang direspon atau diapresiasi dengan baik oleh 

guru-guru di daerah perbatasan dan terpencil. 2 indikator yang direspon kurang 

baik yaitu beban ketja menghambat untuk kegiatan lain dan komitmen tidak akan 

minta pindah tugas. Hal ini berarti bahwa meskipun mereka sudah mendapatkan 

dana tunjangan khusus, tetapi para guru yang bersangkutan masih 
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Tabel4.10 
Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja (Y) 

No Indikator Mean 

1 
Senang dan puas dengan kondisi dan tanggung 

4,20 
jawab ketja 

2 Catatan kualitas pekerjaan hasil supervisi atasan 3,28 
3 Tugas dengan dukungan dari rekan sekerja 3,81 

4 Behan kerja menghambat untuk kegiatan lain 2,74 

5 
Puas karena bertugas dan mengabdikan diri di daerah 

4,44 
perbatasan dan terpencil 

6 
Puas dengan perhatian yang diberikan oleh 

3,94 
pemerintah 

7 
Tunjangan khusus yang diberikan sesuai dengan 

4,05 
beban kerja guru daerah perbatasan dan terpencil 

8 
Tunjangan khusus yang diterima dapat mengatasi 

4,18 
kesulitan hidup 

9 Komitmen tidak akan minta pindah tugas 2,33 

Rata-Rata 3,66 

Sumber : Data Olahan, Pebruari 2015 

berkeinginan pindah tugas ke sekolah yang bukan kategori sekolah yang berada di 

perbatasan dan terpencil. Inilah realistis yang dapat diungkap dari penelitian ini. 

Mereka tahu dengan persis bahwa pindah tugas adalah hak setiap guru dan mereka 

merasa telah lama bertugas di perbatasan dan terpencil. 

E. Hasil Uji 

Ada beberapa uji terlebih dahulu yang dilakukan peneliti, sebelum 

melakukan analisis dan pembuktian hipotesis. Beberapa uji dalam hal ini dapat 

dijelaskan seperti urian berikut. 
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1. Uji Asumsi Klasik 

Uji aswnsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi ganda. Untuk 

memenuhi persyarat sebagai hasil regresi yang baik maka terlebih dahulu akan 

dilakukan pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran aswnsi klasik. Dalam uji 

aswnsi klasik ini meliputi uji normalitas dan uji autokorelasi. 

1.1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regrest, 

khususnya variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Lebih 

jelasnya hasil uji normalitas data sebagai perhitungan dengan menggunakan 

output SPSS, berupa grafik PP-Plot (Grafik Normalitas) dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar4.1 
Normal P..P Plot of Regression Standar<llzed Residual 

Dependent Variable: Kepuaaan_Ker]a 
• -:~~----~-_-------~--~~----~---~-~-~-~-~--"----~-~~jif~~~--=-j 
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Berdasarkan gambar 4.1 atau Grafik Normalitas seperti yang telah 

diungkapkan menunjukkan bahwa penyebaran variabel berdistribusi normal. 

Penegasan ini beralasan karena titik-titik distribusi berada di sekitar garis normal. 

1.2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah situasi di mana teijadi korelasi variabel-

variabel bebas satu dengan variabel yang lainnya. Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya gejala multikolinearitas pada model regresi berganda yang diajukan, 

dapat dilihat melalui perhitungan Variance Inflating Factor (VIF). Hasil 

pengujian multikolinearitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

4.11. 

Tabel4.11 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Variabel VIF Keterangan 

Behan Keija 1.057 Tidak teijadi multikolinearitas 

Tunjangan Khusus 1.057 Tidak teijadi multikolinearitas 

Sumber: Data Olahan, Pebruari 2015 

Hasil Pengujian Multikolinearitas seperti yang disajikan pada Tabel 4.11 

dapat ditegaskan bahwa variabel independen dalam penelitian ini terbebas dari 

gejala multikolinearitas, karena nilai Variance Inflating Factor (VIF) untuk 

kedua variabel be bas adalah kurang dari 10. 
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1.3. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1. Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan 

yang terjadi antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun 

dalam rangkaian waktu (date time series). Uji Autokorelasi pada penelitian ini 

dapat dilihat dari nilai Durbin Watson, seperti terlihat pada Tabel4.12. 

Tabel4.12 
Uji Autokorelasi 

M dIS o e b ummary· 

R Adjusted Std. Error of 
Change Statistics 

Model R 
Square R Square the Estimate R Square F 

Change Change df1 df2 

1 0.6838 0.467 0.446 2.091 0.467 22.322 2 51 

a. Predictors: (Constant), Tunjangan Khusus, Behan Kerja 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Data Olahan, Pebruari 2015 

Sig. F 
Change 

0.000 

Salah satu pengujian yang secara umum digunakan untuk mengetahui 

adanya autokorelasi menggunakan uji Statsitik Durbin-Watson (Algifari, 

2006:89), termuat atau disajikan dalam Tabel 4.12. 

Durbin-
Watson 

0.735 
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Hasil Perhitungan 

< 1,08 

1,08- 1,66 

1,66-2,34 

2,34- 2,92 

> 2,92 

Tabel4.12 
Durbin-Watson Test 

Klasifikasi 

Ada Autokorelasi 

T anpa kesimpulan 

Tidak ada autokorelasi 

Tanpa Kesimpulan 

Ada Autokorelasi 

Sumber : Algifari : 2006 
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Hasil analisis dan perhitungan SPSS diperoleh informasi bahwa nilai OW 

sebesar 0,735. Jadi, berdasarkan tabel autokorelasi Durbin-Watson Test, maka 

dapat ditegaskan bahwa dalam penelitian ini ada autokorelasi. 

2. Uji Linearitas 

Pengujian linearitas dimaksudkan untuk mengetahui linearitas 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Selain itu, uji 

linearitas ini juga diharapkan dapat mengetahui taraf signifikansi penyimpangan 

dari linearitas hubungan tersebut. Apabila penyimpangan yang ditemukan tidak 

signifikan, maka hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen adalah linear. Uji regresi akan dapat dipenuhi jika asumsi linearitas 

terpenuhi. Untuk melihat linearitas data dapat dilihat dari Tabel 4.13 berikut. 
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Model Sum of Squares 

1 Regression 195.111 

Residual 222.889 

Total 418.000 

Tabel4.13 
Uji Linearitas 

ANOVAb 

df Mean Square 

2 97.556 

51 4.370 

53 

a. Predictors: (Constant), Tunjangan Khusus, Behan Kerja 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Data Olahan, Pebruari 2015 
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F Sig. 

22.322 .0008 

Informasi yang disajikan pada Tabel 4.13 dapat diketahui dan diperoleh 

angka Signifikansi sebesar 0,000, dengan taraf a = 0,05. Jika dibandingkan 

maka diperoleh Sig. F (0,000) < a (0,05 ). Hal ini bermakna bahwa variabel 

independen dan variabel dependen dalam penelitian ini mempunyai hubungan 

yang linear. Dengan demikian model linearitas dapat digunakan dalam 

penyelesaian regresi. 

F. Hasil Analisis dan Pembuktian Hipotesis 

Sebelum peneliti melakukan pembuktian hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini maka ada beberapa perhitungan dan analisis tentang regresi linier 

berganda, koefisien determinasi dan basil uji hopotesis. Penjelasan secara rinci 

tentang hal ini seperti uraian berikut. 
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1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis kuantitatif melalui 

perhitungan statistik inferensial. Analisis ini diajukan untuk melakukan pengujian 

hipotesis yang telah diajukan pada bab sebelumnya. Di samping analisis 

kuantitatif juga akan dilakukan analisis secara deskriptif untuk memberikan 

gambaran bahasan mengenai hal-hal yang ada hubungannya secara teoritis dan 

dipadukan dengan keadaan basil penelitian. Berikut basil perhitungan SPSS 

terlihat pada tabel 4.14. 

Tabel4.14 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized Collinearity Statistics 
Model Coefficients Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 39,091 3,658 

1 Beban kerja 0,219 0,114 0,202 

Tunjangan_ 
-0,652 0,113 -0,608 

Khusus 

a. Dependent Variable: Kepuasan_kerja 

Sumber: Data Olahan, Pebruari 2015 

Tolerance 

10,685 0,000 

1,922 0,060 0,946 

-5,781 0,000 0,946 

Hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 4.14. di atas didapat 

persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = 0,202XI - 0,608X2 

Persamaan regresi tersebut diinterpretasikan bahwa variabel bebas yang 

terdiri dari beban kerja dan tunjangan khusus mempunyai pengaruh positif dan 

VIF 

1,057 

1,057 
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negatif terhadap variabel kepuasan kerja guru. Hasil analisis korelasi ganda 

berdasarkan output perhitungan SPSS 18 For Windows R pada tingkat 

signifikansi 0.05 diperoleh angka R (korelasi ganda) sebesar 0,683 (lihat 4.12 

Model Summary). Hasil perhitungan ini bermakna bahwa ada korelasi berganda 

yang kuat antara variabel bebas yang terdiri dari beban kerja (Xl) dan tunjangan 

khusus (X2), dengan variabel terikat yaitu kepuasan kerja (Y) sebesar 68,3 persen. 

Penegasan ini logis karena nilai korelasi ganda berada dalam rentang 0,60 - 0, 799 

(katagori kuat). 

2. Analisis Koefisien Determinasi (R2
) 

Analisis koefisien determinasi dalam regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X 1, X2, 

...... Xn) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Hasil perhitungan 

disajikan pada Tabel4.15. 

Tabel4.15. 
Koefisien Determinasi. 

Model Summaryb 

Change Statistics 
R Adjusted Std. Error of Durbin-

Model R R Square F Sig. F 
Square R Square the Estimate df1 df2 Watson 

Change Change Change 

1 0.6833 0.467 0.446 2.091 0.467 22.322 2 51 0.000 0.735 

a. Predictors: (Constant), Tunjangan Khusus, Beban Ke~a 
b. Dependent Variable: Kepuasan Ke~a 

Sumber : Data Olahan, Pebruari 2015 
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Berdasarkan basil analisis koefisien determinanasi (R 2), sesuai data dari 

output Model Summary seperti terlihat pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa 

angka R2 sebesar 0,467. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 

pengaruh variabel beban ketja dan tunjangan khusus terhadap variabel kepuasan 

ketja guru SMP dan SMA daerah perbatasan dan terpencil di Kabupaten Sintang 

diperoleh pengaruh secara bersama-sama (berganda) sebesar 46,7 %, sedangkan 

sisanya sebesar 53,3% dipengaruhi oleh variabellain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

3. Hasil Uji Hipotesis 

3.1. Uji F (Uji Hipotesis Variabel Bebas Secara Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) dari variabel bebas yang terdiri dari : beban ketja dan tunjangan 

khusus terhadap variable terikat yaitu kepuasan ketja. Tahapan untuk melakukan 

Uji F seperti penjelasan sebagai berikut: 

a. Hipotesis yang dibangun: 

Ho: "Tidak ada pengaruh Behan keija dan tunjangan khusus terhadap 

kepuasan keija guru SMP dan SMA daerah perbatasan dan terpencil" 

Ha: "Ada pengaruh Behan keija dan tunjangan khusus terhadap kepuasan 

keija guru SMP dan SMA daerah perbatasan dan terpencil" 

b. Pengambilan keputusan: 

( 1) Jika Sig. < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima 

(2) Jika Sig. > 0,05 maka Ho diterima. 

42439.pdf



Hasil perhitungan dari uji secara simultan disajikan pada Tabel 4.16. 

Model 

1 Regression 

Residual 

Total 

Tabel 4.16 
Hasil Uji Secara Simultan 

ANOVAb 

Sum of Squares df Mean Square 

195.111 2 97.556 

222.889 51 4.370 

418.000 53 

a. Predictors: (Constant), Tunjangan Khusus, Behan Kerja 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sum her: Data Olahan, Pebruari 2015 

F 

22.322 

78 

Sig. 

.oooa 

Hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 4.16 melalui uji Anova atau 

F-tes, didapat F- hitung 22,322, dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena 

probabilitas (tingkat signifikansi) ini lebih kecil dari 0,05 (Sig = 0,000 < 0,05) 

maka Ho ditolak. Hal ini bermakna dan dapat ditegaskan bahwa beban kerja dan 

tunjangan khusus secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja guru SMP dan SMA daerah perbatasan dan daerah terpencil di kabupaten 

Sin tang. 

3. 2. Uji t (Uji Hipotesis Variabel Bebas Secara Parsial) 

Uj i t digunakan untuk mengetahui apakah variabel be bas yang terdiri 

dari beban kerja dan tunjangan khusus secara parsial (terpisah) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat ( kepuasan kerja guru), 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

42439.pdf



79 

1. Pengujian koefisien regresi variabel beban kerja (X1). 

Langkah - langkah: 

a. Hipotesis yang dibangun: 

Ho = Secara parsial variabel independen tidak berpengaruh Signifikan 

terhadap variabel dependen 

Ha = Secara parsial variabel independen berpengaruh Signifikan 

terhadap variabel dependen 

b. Pengambilan keputusan (berdasarkan probabilitas, lihat kolom Sig.) adalah 

sebagai berikut: 

(1) Jika Sig. > 0,05 maka Ho diterima 

(2) Jika Sig. < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima 

Hasil perhitungan dari uji secara pasial disajikan pada Tabel4.17. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Secara Parial 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized Collinearity 
Model Coefficients Coefficients Statistics 

8 Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 Constant) 39,091 3,658 10,685 0,000 

IBeban kerja 0,219 0,114 0,202 1,922 0,060 0,946 1,057 
~unjangan Khusus -0,652 0,113 -0,608 -5,781 0,000 0,946 1,057 

!Dependent Variable: Kepuasan ketja 

Sumber: Data Olahan, Pebruari 2015 

Hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel Coefficient (Tabel 4.17) 

menunjukkan bahwa beban kerja (XI) merniliki nilai Signifikansi 0,060. Oleh 
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karena Sig (0,060) > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini berarti bahwa beban 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMP dan 

SMA daerah perbatasan dan terpencil di Kabupaten Sintang. 

2. Pengujian koefisien regresi variabel tunjangan khusus (X2) 

Koefisien regresi secara parsial untuk variabel tunjangan khusus 

diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena Sig. (0,000) < 0,05 

maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa tunjangan khusus secara parsial 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMP dan SMA 

daerah perbatasan dan terpencil di Kabupaten Sintang. 
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A. Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis peneliti tentang 

Pengaruh Beban Kerja dan Tunjangan Khusus Terhadap Kepuasan Kerja Guru 

SMP dan SMA Daerah Perbatasan dan Terpencil di Kabupaten Sintang maka 

kesimpulan penelitian dari peneliti adalah: V ariabel be ban kerja (X 1) dan 

tunjangan khusus (X2) berpengaruh kuat terhadap variabel kepuasan kerja (Y). 

Hal ini dilihat dari nilai R (korelasi ganda) sebesar 0,683 atau 68,3 persen, 

dengan perincian sebagai berikut: 

1. Hasil analisis determinasi (R2
) diperoleh angka sebesar 0,467. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor beban kerja dan tunjangan khusus memberi 

sumbangan pengaruh sebesar 46,7% terhadap kepuasan kerja guru, 

sedangkan sisanya sebesar 53,3% disebabkan oleh variabel lain di luar 

variabel penelitian. 

2. V ariabel be bas secara simultan atau faktor be ban kerja dan tunjangan khusus 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMP dan SMA daerah 

perbatasan dan terpencil di Kabupaten Sintang. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

pengujian hipotesis uji F pada tingkat signifikansi 95% ( oc =0.05), dengan 

nilai Signifikansi = 0,000 < 0,05. 

3. Faktor beban kerja, pada hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) pada 

tingkat signifikansi 95% ( oc = 0.05) menunjukkan bahwa beban kerja tidak 
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berpengaruh yang signifikan terhadap kepuasan keija guru SMP dan SMA 

daerah perbatasan dan terpencil di Kabupaten Sintang. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai Signifikansi = 0,060 > 0,05. 

4. Faktor tunjangan khusus, pada hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) 

pada tingkat signiftkansi 95% ( oc =0.05) menunjukkan bahwa tunjangan 

khusus berpengaruh signiftkan terhadap kepuasan keija guru SMP dan 

SMA daerah perbatasan dan terpencil di Kabupaten Sintang. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai Signifikansi = 0,000 < 0,05. 

Oleh karena itu, hipotesis penelitian Ho ditolak, sedangkan Ha dapat 

diterima dan dibuktikan melalui adanya korelasi berganda yang kuat antara 

variabel be bas yang terdiri dari be ban keija (X I) dan tunjangan khusus (X2), 

dengan variabel terikat yaitu kepuasan keija (Y) sebesar 68,3 persen. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah diungkapkan maka peneliti 

mengajukan saran atau beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

I. Hendaknya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sintang terus 

melakukan penyesuaian terhadap beban keija guru yang diterapkan secara 

berkala dari waktu kewaktu, agar kepuasan keija guru terus teijaga, misalnya 

dua kali dalam setahun. 

2. Faktor tunjangan khusus perlu tetap diperhatikan karena terbukti berpengaruh 

terhadap kepuasan keija guru SMP dan SMA daerah perbatasan dan terpencil 

di Kabupaten Sintang. 
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3. Peneliti menyadari bahwa pada penelitian ini terdapat kekurangan dari segi 

metode dan variabel-variabel penelitian yang hanya difokuskan pada variabel 

ekstemal. Oleh karena itu kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian pada metode dan variabel penelitian terutama 

variabel internal yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan keija guru. 

Beberapa faktor bisa dijadikan variabel bebas dalam penelitian yang 

disinyalir berpengaruh terhadap kepuasan keija guru, diantaranya adalah: 

(1) Kesempatan promosi. Hal ini memberikan peran penting bagi setiap 

pegawai, bahkan menjadi idaman yang selalu dinanti-nantikan. Dengan 

promosi berarti ada kepercayaan dan pengakuan mengenai kemampuan 

serta kecakapan pegawai bersangkutan. 

(2) Efektifitas pelatihan. Kegiatan ini bermanfaat dalam situasi pada saat 

pegawai kekurangan kecakapan dan pengetahuan, mengubah perilaku 

para pegawai dalam suatu arah yang lebih baik guna meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan sehingga tujuan organisasi tercapai, usaha 

untuk memperbaiki performa pegawai pada pekeijaan tertentu yang 

menjadi tanggungjawabnya. 

(3) Perhatian terhadap komitmen. Seorang pegawai yang memiliki 

komitmen pada organisasi akan lebih puas dengan pekeijaannya dan 

kineijanya akan lebih tinggi. 
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LAMPIRAN 1 

PENGANTAN KUESIONER 

Sin tang, Oktober 2015 

Kepada 
Yth. Bapak/Ibu Guru SMP I SMA ................................... . 
di tempat 

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan penelitian dan penulisan tesis 

yang beijudul" Pengaruh Behan Keija dan Tunjangan Khusus Terhadap Kepuasan 

Keija Guru SMP,SMA Daerah Perbatasan dan Terpencil di Kabupaten Sintang" 

mohon kesediaan Bapak/Ibu guru untuk mengisi kuesioner yang sudah dipersiapkan. 

Fungsi dan kegunaan kuesioner ini semata-mata hanya untuk keperluan penulisan 

dalam menyelesaikan tesis, bukan untuk mendeskreditkan dan merugikan pihak lain. 

Kami berharap banyak pada bapak/ibu untuk mengisi kuesioner ini, selanjutnya terima 

kasih disampaikan atas perhatian kesediaannya membantu peneliti. 

Hormat kami, 

Peneliti 
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I. IDENTITAS 
Nama Responden 
Umur Responden 
Jenis Kelamin 
Pendidikan Terakhir 
Guru 
Pangkat/golongan 
Lama Bertugas 

II. PETUNJUK 

2 

: (tidak perlu) 

: PNS I Non PNS 

: .......... tahun 

Mohon Bapak/Ibu mempertimbangkan setiap jawaban yang diberikan atas dasar 

pengalaman dan sesuai dengan yang Bapak/Ibu rasakan dalam menjalankan aktifitas di 

sekolah. Keterbukaan dan kejujuran Bapak.Ibu sangat kami harapkan, karena identitas 

anda akan kami rahasiakan dan hanya untuk peneliti semata. Bapak/Ibu hanya 

memberi tanda silang (X) pada salah satu kolom yang menjadi pilihan atau sesuai 

dengan yang dirasakan. 

Keterangan: 

ss sangat setuju 

s setuju 

N Netral 

TS tidak setuju 

STS sangat tidak setuju 
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KUESIONER 

1. Behan Kerja (XI): 

No 
Jawaban 

Pemyataan ss s KS TS STS 

1 
Saya merasa terbebani karena harus merencanakan 
pembelajaran,melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran dan membimbing siswa. 

Saya merasa terbebani karena saya wajib melaksanakan 
2 tatap muka di kelas minimal24 jam per minggu dan 

maksimal 40 jam per minggu. 
Saya merasa terbebani karena selain mengajar, saya 

3 wajib melaksanakan bimbingan dalam kegiatan ekstra 
kurikuler dan intra kurikuler. 
Saya merasa terbebani karena saya juga wajib 

4 
melaksanakan tugas tambahan yang diselenggarakan 
tiap semester (ulangan umum) dan kegiatan tahunan 
(ujian nasional dan penerimaan siswa baru). 
Saya merasa terbebani karena saya wajib menganalisis 

5 butir soal, menganalisis hasil ulangan, dan melakukan 
pengayaan bagi siswa yang belurn mencapai KKM. 
Saya merasa terbabani jika wajib melaksanakan tugas 
tambahan yang melekat pada tugas pokok, misalnya 

6 pembantu urusan kurikulum,kesiswaan,sarana & 
prasarana, humas, wali kelas,pengelola 
lab/perpustakaan. 

2. Tunjangan Khusus (X2) 

No 
Jawaban 

Pemyataan ss s KS TS STS 

1 
Terdapat kesesuaian antara tunjangan khusus yang 
diterima dengan yang diharapkan 

2 
Terdapat kesesuaian antara tunjangan khusus yang 
diterima dengan masa keija 

3 
Terdapat kesesuaian antara tunjangan khusus yang 
diterima dengan beban kerja 

4 
Terdapat kesesuaian antara tunjangan khusus yang 
diterima dengan kondisi tempat kerja 

5 
T erdapat kesesuaian an tara tunjangan khusus yang 
diterima dengan mekanisme yang ditetapkan 

42439.pdf



4 

3. Kepuasan Kerja (Y) 

No Pemyataan 
Jawahan 

ss s KS TS STS 
Kep_uasan dengan Behan Kerja 

1 
Behan kerja yang ringan akan meningkatkan 
kepuasan kerja saya 

2 
Saya merasa senang dan puas dengan kondisi kerja 
saya 

3 
Behan kerja saya menghamhat saya untuk 
melaksanakan kegiatan lain 

4 
Saya merasa terlalu terhehani dengan 
tug_as/pekerjaan sa_y_a sehagai _guru 
Ke_l)_uasan den_gan Tul!.i_angan Kbusus 
Pemerintah sekarang memherikan perhatian dengan 

I memherikan tunjangan khusus kepada guru daerah 
perhatasan dan te!_Qencil 

2 
Tunjangan khusus yang diberikan sesuai dengan 
hehan kerja guru daerah perhatasan dan terpencil 

3 
Tunjangan yang saya terima sesuai dengan 
tanszszurH! jawah tugas/pekerjaan saya 

4 
Tunjangan yang saya terima dapat memhantu 
kesulitan hidup saya selama hertugas di daerah 
perhatasan dan terpencil 

5 
Saya tidak akan pindah tugas karena saya puas 
dengan tunjangan _yang_ saya terima 
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REKAPITULASI T ABULASI KUESIONER 

1. Behan Kerja (XI): 

No Pemyataan 
Jawaban 

ss s KS TS STS 
Kegiatan pokok guru adalah merencanakan 

1 
pembelajaran,melaksanakan pembelajaran, 
menilai basil pembelajaran dan membimbing 
siswa 
Guru wajib melaksanakan tatap muka di kelas 

2 minimal 24 jam per minggu dan maksimal 40 
jam per minggu. 
Selain mengajar, guru wajib melaksanakan 

3 bimbingan dalam kegiatan ekstra kurikuler dan 
intra kurikuler. 
Guru wajib melaksanakan tugas tambahan yang 

4 
diselenggarakan tiap semester (ulangan umum) 
dan kegiatan tahunan (ujian nasional dan 
penerimaan siswa baru). 
Guru wajib menganalisis butir soal, menganalisis 

5 basil ulangan, dan melakukan pengayaan bagi 
siswa yang belum menca_Q_ai KKM. 
Guru wajib melaksanakan tugas tambahan yang 

6 
melekat pada tugas pokok, misalnya pembantu 
urusan kurikulum,kesiswaan,sarana & prasarana, 
bumas, wali kelas,pengelola lab/perpustakaan. 

2. Tunjangan Khusus (X2) 

Jawaban 

No Pemyataan ss s KS TS STS 

1 
Terdapat kesesuaian antara tunjangan khusus 
yang diterima dengan yang dibarapkan 

2 
Terdapat kesesuaian antara tunjangan kbusus 
yang diterima dengan masa kerja 

3 
Terdapat kesesuaian antara tunjangan khusus 
yang diterima dengan beban kerja 

4 
Terdapat kesesuaian antara tunjangan khusus 
yang diterima dengan kondisi tempat keija 
Terdapat kesesuaian antara tunjangan khusus 

5 yang diterima dengan mekanisme yang 
diteta_I>_kan 
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3. Kepuasan Kerj a (Y) 

No Pemyataan 
Jawaban 

ss s KS TS STS 

1 
Saya merasa senang dan puas dengan kondisi 
kerja saya 

2 
Behan kerja saya menghambat saya untuk 
melaksanakan kegiatan lain 

3 
Saya merasa terlalu terbebani dengan tugas/ 
pekerjaan saya sebagai guru 
Pemerintah sekarang memberikan perhatian 

4 dengan memberikan tunjangan khusus kepada 
guru.daerah perbatasan dan t~rpencil 

5 
Tunjangan khusus yang diberikan sesuai dengan 
beban kerja guru daerah perbatasan dan terpencil 

6 
Tunjangan yang saya terima sesuai dengan 
tanggung jawab tugas/pekerj_aan say~ 
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